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Abstract This research discusses the importance of time written in the Al-Qur'an and Hadith
as well as the views of ulama. This research is descriptive qualitative research that
explores literature sources that are related to the research problem. This research
uses a lexical semantic perspective. The research data is in the form of the term
"time" with sources from the Al-Qur'an, Hadith, the book Al-Hayyah fi al-Muslim
by Yusuf Qardhawi, and several literature. Data collection techniques are carried
out using documentation. Meanwhile, data analysis uses content analysis. The
results of the research show that there are four concepts related to the importance
of time, namely: time terminology in the Al-Qur'an, characteristics of time,
highlighting the importance of time in the Al-Qur'an, the Hadith of the Prophet,
and among ulama, as well as explaining the obligations of Muslims towards time.
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Konsep Waktu Menurut Yusuf Qardhawi ... . (Kenyo Mitrajati, et al.)

PENDAHULUAN

Setiap bangsa mempunyai filosofi tersendiri mengenai waktu, misalnya filosof waktu dalam
bahasa Arab yang artinya “waktu itu ibarat pedang, kalau tidak dipotong maka akan dipotongnya”
(Al-Amiriy, n.d.). Maksudnya, jika kita pandai menggunakan pedang maka pedang akan menjadi
alat yang berguna. Namun jika tidak bisa menggunakannya maka kita bisa merugikan diri sendiri.
Begitu pula dengan berjalannya waktu, jika kita pandai memanfaatkannya maka kita akan menjadi
orang yang sukses.

Tidak diragukan lagi bahwa waktu mempunyai arti yang sangat penting dalam Islam dan
mempunyai tempat khusus dalam kehidupan seorang muslim. Waktu adalah kehidupan, dan
menyia-nyiakannya untuk sesuatu yang tidak membawa manfaat agama atau duniawi bagi seorang
muslim adalah seperti kehilangan sebuah nyawa. Itulah sebabnya Allah SWT dalam Al-Qur'an
menekankan pentingnya waktu, maka Allah SWT bersumpah dengan bagian-bagian waktu lebih
dari satu ayat. Dia bersumpah dengan malam, siang, fajar, dan sore, sebagai peringatan akan
pentingnya hal ini

Rasul SAW banyak sekali memberikan nasihatnya terkait pentingnya waktu kepada
umatnya. Hadi$ Rasulullah SAW menyeru umat muslim agar memperhatikan bagaimana
memanfaatkan waktu, berhati-hati agar tidak menyia-nyiakannya, menghindari pembicaraan yang
sia-sia dan lalai, mengatur waktu antara ibadah dan menunaikan ibadah serta hak orang lain,
berjuang mencari rizki, mencari ilmu, menghadiri pertemuan ulama, dan tidak banyak tidur, di
samping perilaku dan akhlak lainnya. Rasul dan para sahabat adalah generasi terbaik dalam Islam.
Kesuksesan mereka adalah buah dari mengahargai dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.

Beberapa penelitian terkait “waktu” adalah; konsep waktu dalam Al-Qur'an mempunyai
banyak segi, dengan berbagai istilah yang digunakan untuk menunjukkan waktu, seperti “al-waqt”,

” o

“al- zahr”, "al-zaman”, "al-"asr”, "al-lail, al-nahar”, dan “al-fajr”. Istilah-istilah ini menekankan
pentingnya waktu, keterbatasannya, dan nilainya bagi kehidupan dan ibadah manusia. Ayat-ayat
Al-Quran yang berkaitan dengan waktu berfungsi sebagai pengingat akan sifat cepat berlalu,
pentingnya memanfaatkannya untuk kebaikan, dan sebagai sarana introspeksi dan perencanaan
masa depan (Sholihah, 2018); (Muhammad, 2013). Selain itu, beberapa ulama telah mengeksplorasi
konsep waktu relatif dalam Al-Qur'an, menyoroti relativitasnya dan pengalaman waktu yang

berbeda berdasarkan tindakan dan keadaan manusia (Syukur, 2017). Perspektif Al-Qur'an mengenai

waktu menawarkan wawasan mengenai makna mendalamnya bagi keberadaan manusia dan

227



Aphorisme: Journal of Arabic language, Literature, and Education

pentingnya menggunakannya secara bijak untuk tujuan spiritual dan duniawi. Konsep waktu
dalam Al-Qur'an mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Al-Qur'an
menekankan pentingnya memanfaatkan waktu dengan bijaksana, baik untuk urusan duniawi
maupun spiritual. Misalnya, waktu digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan ibadah, seperti
salat, puasa, dan ibadah lainnya. Selain itu Al-Qur'an juga menegaskan tentang keterbatasan waktu
dan pentingnya memanfaatkannya untuk perbuatan baik, serta sebagai sarana untuk introspeksi
diri dan perencanaan masa depan. Dengan demikian, konsep waktu dalam Al-Qur'an memberikan
pedoman bagi manusia untuk menghargai dan memanfaatkan waktu secara produktif dan
bermakna (Nur, 2023).

Beberapa penelitian di atas secara tegas menjelaskan bagaimana term “waktu” dalam Al-
Qur’an, termasuk diantaranya waktu dalam berbagai tafsir Al-Qur’an. Namun beberapa penelitian
di atas belum ada yang menyebut spesifik bagaimana konsep waktu dalam Al-Qur’an dalam
perspektif semantik leksikal. Konsep waktu dalam Al-Qur'an dapat dianalisis dari perspektif
semantik leksikal dengan memeriksa penggunaan kata-kata terkait waktu dalam teks Al-Qur'an.
Beberapa penelitian mungkin belum secara spesifik membahas konsep waktu dalam Al-Qur'an dari
sudut pandang ini, namun hal tersebut dapat menjadi area penelitian yang menarik, maka peneliti

"non

memeriksa penggunaan kata-kata seperti "waktu," "saat," "hari," dan sejenisnya, serta memahami
makna dan konotasi yang terkandung di dalamnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan bahwa

akan ada kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang konsep waktu dalam Al-Qur'an.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis library research. Penelitian ini
menggunakan pendekatan keilmuan semantik leksikal. Peneliti mengulas terminologi-terminologi
waktu dalam Al-Qur’an, Hadi$, maupun beberapa literatur yang lain. Data penelitian berupa term
“waktu” dengan sumber Al-Qur’an, Hadis, Buku Al-Hayyah fi al-Muslim karya Yusuf Qardhawi, dan
beberapa literatur terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Peneliti
mendokumentasikan beberapa term waktu dari berbagai sumber kemudian menyajikannya secara
sistematis. Dokumentasi dan penyajian sistematis terhadap beberapa term waktu dari berbagai
sumber dapat membantu dalam memahami konsep waktu secara lebih komprehensif (Ainin, 2007).
Dengan cara ini, peneliti dapat membandingkan dan menganalisis penggunaan term waktu dalam

berbagai sumber, seperti Al-Qur'an, Hadis$, dan literatur Islam lainnya. Penyajian sistematis juga
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dapat membantu dalam mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam penggunaan term waktu,
serta memahami makna dan konotasi yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks penelitian,
dokumentasi dan penyajian sistematis dapat membantu dalam membangun kerangka pemahaman
yang kokoh dan dapat diandalkan tentang konsep waktu dalam Islam. Adapun analisis data
menggunakan content analysis. Peneliti melakukan analisis kritis atas term “waktu” dalam perspektif
semantik leksikal, kemudian mendialogkannya dengan berbagai literatur yang lain. Analisis data
menggunakan content analysis (analisis konten) dapat menjadi pendekatan yang kuat dalam
memahami penggunaan term "waktu" dalam perspektif semantik leksikal dalam berbagai literatur,
termasuk Al-Qur'an dan literatur lainnya. Dengan melakukan analisis kritis terhadap penggunaan
term "waktu" dan mendialogkannya dengan literatur lain, peneliti dapat menggali makna yang
terkandung dalam penggunaan kata tersebut, serta memahami bagaimana konsep waktu dipahami
dan disampaikan dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini dapat memberikan wawasan yang
mendalam dan menyeluruh tentang signifikansi konsep waktu dalam berbagai konteks literatur

Islam, dan dapat menjadi kontribusi berharga dalam pemahaman akademis tentang topik ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Teminologi Semantis

Waktu secara bahasa: waktu yang terdiri dari huruf w-g-t, dalam Mu’jam Maqayis al-Lugah
mempunyai arti batas suatu benda, hakikat benda itu, dan tingkatannya, yang keduanya berkaitan
dengan waktu atau waktu (Abi Husain, n.d.). Penjelasannya tertuang dalam Mu’jam Al-Wasit, dan
waktu adalah waktu tertentu sebagai ukuran suatu hal (Musthafa, n.d.).

Waktu dalam istilah:

(€8 Gbg) §shaiic Vs ko 5ypeeas 6 el ol 15) et 23l (KT 5 o

Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).

(1 obedd) 15530 3 K020 500 53 e glasd) e 51 lai s
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan

sesuatu yang dapat disebut?

(Vo7 sldl) B5h53 S caiall Je 25875,La0 &) s

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
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535 iz Vil iy U 31 55 132 5o E0A g | Mywwuuwyﬁg W

(%ol JD) sl gy Aul5 48 0

Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga)

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang

jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada
hamba-hamba-Nya.

() £ paaal) il : s

Dan Demi Masa.

(YY "vjj)f\h“ A &N G e

Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
,anj\,&d\ ,JMJ\ ’VLmL}\; L§jﬁ, ‘&ijj\ U’“’dj <w u\.ﬁj\ L;l OJL'“;\)J MM\ UM\
I
Istilah yang digunakan untuk menyebut waktu-waktu tertentu, bukan keseluruhan waktu, adalah

sebagai berikut: malam, fajar, siang, pagi, dan siang.

Karakteristik Waktu

Waktu Cepat Berlalu :sL2aV| ds

G 156 g A G 1538l s 380 2 o lass N o3 e YRS ;J K%

(£0: ybg)

Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari

itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu)

mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan
mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.

(10l b 5 fse ¥) 14k J Gz a5 08

Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia)

melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.
Al-Samarqandi berkata dalam penafsiran ayat-ayat tersebut: Orang-orang yang kafir kepada
Allah SWT, mereka merasa seperti tinggal di dalam dunia yang hanya memiliki sekitar setengah

hari, baik di sore hari atau di pagi hari (Al-Samarqandiy, n.d.). Abu Hayyan berkata: Suatu hari
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sementara Duha adalah setengah hari. Dan merasa bahwa waktu terlama dia hidup di dunia ini
adalah satu hari (Al-Andalusi, 1993).

Assiel (S ¥y 09m ) @t sl )

Waktu yang telah berlalu tidak akan: kembali lagi dan tidak akan mungkin tergantikan

Sebagaimana Al-Hasan Al-Bashri berkata dalam pernyataannya yang fasih: “Tidak ada hari
ketika fajar menyingsing tanpa berseru: Wahai anak Adam, aku adalah ciptaan baru dan menjadi
saksi amal perbuatanmu, maka berilah aku makanan, karena jika aku berangkat, aku tidak akan
kembali ke hari kiamat (Qardhawi, 1991).

iy JU o, S
Waktu adalah modal terbaik manusia

Waktu adalah hal paling berharga yang dimiliki seseorang. Mengenai hal ini, Al-Hasan Al-
Bashri rahimahullah juga bersabda: "Wahai anak Adam, kamu hanyalah kumpulan hari-hari. Setiap
hari berlalu, sebagian dari kamu menghilang (Qardhawi, 1991).

(ve i) 0 K b g &8 B ks ) oo L1650 TR G5 o A s
Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia)
melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.

Dari ayat ini peneliti mengibaratkan bahwasannya hidup di dunia adalah mencari bekal
untuk akhirat namun waktunya sangat singkat. Oleh karena itu manusia harus menyadari untuk

memnafaatkan modal tersebut sebaik-baiknya.

Relativitas Waktu <3 gl) &l
(O:ISW\) C)ﬁ‘)‘” \;ﬁ 4;..54 J\ oJon u{rj} L3 A.Jg ij ‘5‘ qu L;l AMJ d’° )ﬁy "”.b
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari
yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.
(O~ M\)MLC{O»}Y \3 a;\u’
Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata
(i CJ\AL) M g.,GM M O)\JJLO d{ry L; 4,3 CJJM &w }Cj;:
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya
limapuluh ribu tahun.
Waktu hidup seseorang di dunia berbeda dengan waktu hidup keesokan harinya. Hal ini

disebabkan karena dimensinya, karena akhirat berbeda dengan dimensi kehidupan dunia. Namun
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perlu ditegaskan meskipun telah dikemukakan dan didefinisikan dalam Al-Qur’an bahwa satu
tahun sama dengan dua belas bulan (YDSF, 2011).
Urgensi Waktu

Menurut Al-Qur’an

Waktu sebagai alat atau media dalam penentuan (waktu) ibadah: BJL:J\ Lof 3 JSLu )9
° _ Lowi- o:‘."‘&_:"ﬁ z0 . /1};31
(\/\q aja,j\ ) C;J\j ww w—?\j" @ J& 9\&.93)\ k)'c dojju
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda

waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji;

Media Instropeksi Diri : ,\S\ fw:J J..\...n
(Y : Bl ) Jjg_‘.abj\j{xu\s\udwo MJ;;;&,\\jJaj
Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil

pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.

Planmng Masa Depan M L.AEJ
% AP T R 4 »7 <
Hai orang-orang yang berlman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setlap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan

Menurut Hadis

Keselamatan di akhirat :o J;}J\ o L3 My...u

J\"”Q Judo-mhd\rymbﬁjj~ﬁy)) aadly (a8 \&b}—d&&s&»&a'e
(a2 L& 13l ade 1oy cdad 58] &2 M{ be dls o caw 2 4kl upj BT 2 ojf‘ NG
Dari Muadh bin Jabal - ra dengan dia, dan kata-katanya: “Kaki seorang hamba tidak akan bergerak
pada hari kiamat sampai dia ditanya tentang empat sifat, tentang hidupnya dan bagaimana dia
menghabiskannya. Dan tentang masa mudanya, apa yang dikerjakannya, dan tentang hartanya dari
mana ia memperolehnya, dan tentang apa yang dibelanjakannya, serta tentang ilmunya dan apa

yang ia kerjakan dengannya.

Ungkapan Syukur kepada Allah atas nikmat yang banyak 3 J«S Ao u\c A Jg.J\
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L) &U:S\mg QJ;.;; Q\;;;; : s & -fuj ade A uu- A Jome * @5 usﬁu\ i)
Di antara sunnah yang murni adalah yang dlrlwayatkan dari diri Rasulullah SAW - bahwa Rasul

bersabda: Ada dua nikmat yang banyak orang lalai: kesehatan dan waktu luang (Qardhawi, 1991).

Menurut Kalangan Ulama

Bertambah Amal: JAA\ 3ol )

S ad0n )y Jalas ai

Sahabat Abdullah bin Masoud - radhiyallahu 'anhu - berkata: “Saya tidak pernah menyesali apa
pun sebesar saya menyesali hari ketika matahari terbenam, yang pada saat itu umur saya

diperpendek dan pekerjaan saya tidak bertambah (Qardhawi, 1991).
lg/\.,asu MBJ rja ;,&J U{cdcjé ru w\\.{ r.)\ \ \:“ ‘ 4.?') éj@j U"‘:’L

Al-Hasan Al-Bashri - semoga Tuhan mengasihaninya - mengatakan: "Wahai anak Adam, kamu
hanyalah kumpulan hari-hari. Kapan pun satu hari berlalu, sebagian dari dirimu hilang!"

(Qardhawi, 1991).
il ?wﬂ&- U"’L;\ ‘2\,}7\ dl AasL\ P M%J@. % JJ;\— : 7 ) 4e —ua\.& X u\.,aaj\ ijj

Al-Fudayl Ibnu Iyad — semoga Allah merahmatinya — berkata: “Saya mengetahui seseorang yang
menghitung ucapannya dari hari Jum’at hingga Jumat, artinya: seseorang yang menghitung berapa

jam dia berbicara di antara dua shalat Jumat.” (Qardhawi, 1991).

b5 S ol s ey 5 daad sV U sl gl -l 4z ) s o s
L b ¥y Olblall Slall 3 il 5 G Jasd gm) L2 J.f'\.'a Ehé Dy

Umar bin Abdul Aziz - RA - yang dinobatkan sebagai Khalifah Kelima yang Terbimbing karena
keadilan dan ketakwaannya, mengatakan: “Siang dan malam bekerjalah untukmu, maka
kerjakanlah mereka.” (Artinya pergunakanlah siang dan malammu untuk beramal shaleh dan

jangan mengabaikannya (Qardhawi, 1991).
G oy o oludd) 23, ¢ -l as -Jjaa, asiy | ADlasly C3 M o sl ast e il
O,o&...;\ﬁjkj (@JQ‘J\ i) (3 Shuall daall 530, cpi) gl 3 ) e sole 52y (Aaad)

‘ 233



Aphorisme: Journal of Arabic language, Literature, and Education

e 4 e o) e o Lr&wdv\s;mw,@«,u,@m A asy e K1 o)
i 02 illladly oyl s Lo e 6 ALl 3L, ey s dchbgu Al e
m\.o-u»dﬁjv-

Ibnu Al-Qayyim, salah satu orang yang paling menjaga dalam melestarikan waktu dan
memanfaatkannya untuk kepentingannya, berkata “Waktu seseorang adalah kehidupannya dalam
kenyataan, dan itu adalah hakikat hidupnya. kehidupan yang kekal dalam kebahagiaan yang kekal,
dan hakikat kehidupan yang sengsara dalam siksa yang pedih, dan ia berlalu lebih cepat dari awan,
maka berapa pun waktu-Nya untuk Allah dan demi Tuhan, itulah nyawanya dan nyawanya, dan
selain itu tidak ada terhitung sebagai bagian dari hidupnya, dan jika ia hidup di dalamnya, ia
menjalani kehidupan binatang, maka jika waktunya dipersingkat dalam kelalaian, kelupaan, dan
harapan-harapan palsu, dan sebaik-baiknya ia habiskan bersamanya adalah tidur dan bermalas-
malasan, maka kematian orang tersebut lebih baik baginya daripada nyawanya.” (Qardhawi, 1991).

Kewajiban Seorang Muslim terhadap Waktu

Bersemangat untuk memanfaatkan waktu: 3 jﬁ\ NS BJ\.&:;...‘N\ u\c % }\

w8 Y &t o il Byl o oyt 1585 e ) 2 plall A o 8IS,
Jio 5 il sanle 51 Flo L 51 b A V3% o (093 el e B dad o Sl o
&\MUMWMJQ(}&L;&9@~J&W.M\A"A&M\é\aj.)wd\djmﬂb);—\
S ad oy s
Keingintahuan untuk memanfaatkan waktu: Hal ini dialami oleh para pendahulu yang shaleh
radhiyallahu 'anhu, mereka sangat berhati-hati dalam mengatur waktu, sampai-sampai tidak
sehari, setengah hari, atau bahkan satu hari pun. Waktu yang singkat akan berlalu tanpa mereka
memperoleh ilmu yang bermanfaat, beramal shaleh, ikhtiar diri, atau berbuat baik kepada orang
lain. . Ibnu Masoud radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku tidak pernah menyesali apapun sebesar aku
menyesali hari ketika matahari terbenam, dimana umurku berkurang dan amalku tidak bertambah

(Qardhawi, 1991).

Melawan kekosongan : Z'\ il rL&\
St s Y bl Maey S Y bl (Y i) STadl) s " Ui e Slia
gl o 5K Ly deoyd) sl 3 daiy b jlas) (3 sl ) el Ll \Qﬁ,duwss\)\gs,\})\
G sl L) e Co 3 15 (61" e S 15" (Mlaty o ] Sy " pesdl” BLY

234‘



Konsep Waktu Menurut Yusuf Qardhawi ... . (Kenyo Mitrajati, et al.)

S adl o oling Lad 3 oo ks Jazle (e D, glp o3, (\...L\ St D L solall
) o S\ e o sy e ) o ) S 1A 2 e S0 e

1),
Ada pepatah yang mengatakan, “Satu-satunya solusi masalah psikologis: Jangan menganggur,
jangan sendirian.” Terkadang pilihan untuk menyendiri bukanlah kemauan seseorang, namun
setiap orang mempunyai kemauan untuk melakukannya. memilih apa yang dilakukannya dalam
kesehariannya, dan disinilah letak rahasia keberadaan manusia, “pilihan.” Dan Tuhan Yang Maha
Esa berfirman, “Maka ketika kamu bebas, maka persembahkanlah dirimu untuk bekerja,” artinya,
jika kamu sudah selesai dengan dunia ini. dan kesibukannya, maka giatlah beribadah.Seorang
muslim tidak mempunyai waktu luang tanpa bekerja, maka menyibukkan diri dengan hal-hal yang
bermanfaat baginya dalam agamanya dan dunia ini. Salah satu nikmat yang banyak kita abaikan

adalah nikmatnya waktu senggang, Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua nikmat yang diabaikan
banyak orang: kesehatan dan waktu luang (Qardhawi, 1991).

Bersegera beramal shaleh IQ\J«:’;—\ 3 byl

Jos ade glb apm Sl b wdy Jasa o) o5 arlyy 4y A Al sl LI LD 2
oo ) 7 o ) M o 3 S Y5 o8

Orang berakal yang telah menyadari betapa berharganya waktu dan kewajibannya hendaknya
mengisi waktunya dengan kebaikan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, dan tidak

bermalas-malasan dalam mengerjakan kebaikan tersebut, melainkan bersegera menyikapinya

(Qardhawi, 1991).

s, 2
o
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.

Memperhitungkan berlalunya hari (U‘)f\ D98 JL.&\/\

G ol s 5o 0 WYl eda s sem ol gt 8T Ll Jb 3 JWBL oLt s
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Seseorang yang merenungkan keadaan dunia dan hari-hari yang berlalu, hendaknya
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mempertimbangkan berlalunya hari-hari ini, dan tidak ingin dirinya hidup selamanya di dunia ini.
Sebaliknya, ia harus mempertimbangkan berlalunya hari-hari dan jam-jam dan bersiap setiap saat
bahwa itu mungkin saat-saat terakhir dalam hidupnya, jadi ia harus melakukan apa yang harus ia

lakukan sekarang (Qardhawi, 1991).

Manajemen waktu IC.'AB}S\ f‘h"

il s o g lly Al alloy o oy 4 ol amrlyy dpgaal) Jsly salall oy 48y (Jand
S e ST 5 de o5y S e sy ST T s o

Dia mengatur waktunya antara ibadah dan tugas-tugas duniawi, kewajibannya terhadap dirinya
sendiri dan orang-orang di sekitarnya, pencarian ilmunya, dan rekreasi untuk dirinya sendiri, dan

dia menyadari bahwa setiap waktu ada tugasnya. Dan tugas-tugas itu lebih banyak daripada
waktunya (Qardhawi, 1991).

Mengindari menunda-nunda waktu:m\l\ u,:ﬁ-
slg) B e AL o il e (gt sl st sl Jadl 3 AL ask (p Al
LS 2o Jolis SN ) canadl else Jo slailly oyl dslgey ¢ U

Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda-nunda pekerjaan yang harus dilakukan. Kita wajib
menghindari atau mengalahkan sifat menunda-nunda dengan semangat, motivasi, menghindari
ketakutan, dan menghilangkan gangguan yang bisa memasuki atau menganggu fokus kita.
Pembahasan

Konsep waktu sebagaimana dijelaskan Yusuf Qardhawi dalam karyanya Al-Hayyah fi al-
Muslim memiliki beberapa bagian yang sekiranya menarik untuk didiskusikan. Beberapa bagian
bahasan yang dimaksud terkait terminologi waktu dalam Al-Qur’an, ciri-ciri waktu, menyoroti
pentingnya waktu dalam Al-Qur'an, Hadi$ Nabi, dan di kalangan ulama, serta menjelaskan
kewajiban umat Islam terhadap waktu. Bagian-bagian ini menjadi penting dalam stressing penelitian
terutama dalam studi semantik leksikal. Mengapa menggunakan perspektif semantik leksikal,
karena paparan-paparan dalam karya Yusuf Qardhawi lebih merujuk pada terminologi teks yang
berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Sehingga reinterpretasi yang lebih tepat digunakan adalah semantik
leksikal.

Semantik leksikal adalah cabang linguistik yang mempelajari makna kata-kata atau leksem

dalam bahasa (Lyons, 1963). Hal ini melibatkan analisis makna kata secara individual, termasuk
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makna denotatif (makna literal) dan konotatif (makna yang terkait dengan asosiasi atau konotasi
emosional) (Parera, 2004). Dalam konteks penelitian tentang konsep waktu dalam Al-Qur'an,
pendekatan semantik leksikal akan melibatkan analisis mendalam terhadap penggunaan kata-kata
terkait waktu dalam teks Al-Qur'an, serta pemahaman makna dan konotasi yang terkandung di
dalamnya. Misal dalam terminologi waktu sendiri. Al-Qur’an menggunakan kata-kata sumpah
(gasam) untuk menyebut pentingnya waktu (Putra, 2021). Dalam Al-Qur'an, penggunaan kata-kata
sumpah (gqasam) untuk menekankan pentingnya waktu adalah salah satu bentuk retorika yang
sering digunakan (Hanafi, 2017). Contoh penggunaannya dapat ditemukan dalam ungkapan seperti
“wal-"asr” (QS. Al-'Asr: 1), di mana waktu (al-'asr) disebutkan sebagai sumpah yang menegaskan
pentingnya waktu dalam pandangan Allah SWT. Penggunaan sumpah untuk menyatakan
kebenaran atau kepentingan suatu hal adalah salah satu dari banyak strategi retorika yang
digunakan dalam Al-Qur'an untuk menyoroti makna dan nilai penting dari waktu. Dengan
memahami penggunaan retorika ini, kita dapat mendalami konsep waktu dalam konteks Al-Qur'an
dan memahami betapa pentingnya waktu dalam ajaran Islam. Ini yang dijelaskan Yusuf Qardhawi
dalam karya tersebut (Qardhawi, 1991).

Yusuf Qardhawi juga menyebut dalam ajaran Islam, kewajiban terhadap waktu termasuk
dalam konsep “Barakah” atau keberkahan waktu (Qardhawi, 1991). Muslim diajarkan untuk
memanfaatkan waktu dengan penuh semangat dan produktif. Hal ini tercermin dalam berbagai
Hadi$ dan ajaran agama yang menekankan pentingnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin
untuk beribadah, bekerja, dan berbuat kebaikan. Dengan memanfaatkan waktu secara produktif,
seorang muslim diharapkan dapat mencapai kesuksesan dunia dan akhirat serta mendapatkan
keberkahan dari Allah. Oleh karena itu, semangat untuk memanfaatkan waktu merupakan salah
satu kewajiban penting bagi umat Islam. Selain itu Yusuf Qardhawi juga menyoroti pentingnya
manajemen waktu dalam kehidupan seorang Muslim. Ia menekankan bahwa manajemen waktu
yang baik merupakan bagian integral dari kehidupan beragama, dan bahwa seorang Muslim
seharusnya memanfaatkan waktu dengan bijaksana untuk beribadah, bekerja, belajar, dan
berkontribusi pada masyarakat. Pandangan Qardhawi tentang manajemen waktu mencerminkan
pentingnya efisiensi, disiplin, dan tanggung jawab dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sesuai
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam (Qardhawi, 1991).

Yusuf Qardhawi menekankan pentingnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk

beramal saleh. Ia menekankan bahwa waktu adalah anugerah dari Allah SWT yang harus
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dimanfaatkan dengan baik untuk melakukan amal kebajikan, beribadah, dan berkontribusi positif
pada masyarakat. Pandangan ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya
memanfaatkan waktu dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan memanfaatkan waktu
untuk beramal saleh, seseorang diharapkan dapat mendapatkan keberkahan dan kebaikan, serta
mendekatkan diri kepada Allah (Qardhawi, 1991). Memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk
berbuat baik adalah salah satu prinsip penting dalam ajaran Islam. Seorang Muslim diajarkan untuk
memanfaatkan waktu dengan bijaksana dan bertanggung jawab, serta memanfaatkannya untuk
melakukan amal kebajikan dan berkontribusi positif pada masyarakat (Nawir et al., 2023). Dalam
Islam, waktu dianggap sebagai anugerah dari Allah yang harus dimanfaatkan dengan baik untuk
mencapai tujuan hidup yang mulia (Muchtar & Suryani, 2019). Oleh karena itu, memanfaatkan
waktu dengan baik untuk berbuat baik merupakan kewajiban bagi setiap Muslim (Kuning, 2018).
Dalam praktiknya, hal ini dapat dilakukan dengan cara beribadah, membantu sesama, belajar,
bekerja, dan melakukan kegiatan positif lainnya yang dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri
dan orang lain (Khoiruddin & Sholekah, 2019).

Beberapa diskursus pemikiran Yusuf Qardhawi terkait waktu sebagaimana peneliti ulas
memberikan pengertian bahwa potret kata “waktu” tidak lepas dari aktivitas yang
menggerakkannya. Secara semantis, kata "waktu" merujuk pada periode atau durasi tertentu dalam
kehidupan manusia atau dalam alam semesta. Kata ini dapat merujuk pada waktu yang spesifik,
seperti waktu yang diukur dalam jam, menit, atau detik, atau dapat merujuk pada waktu yang lebih
luas, seperti waktu dalam arti sejarah atau zaman. Secara umum, kata "waktu" memiliki makna yang
sangat luas dan dapat merujuk pada berbagai periode atau durasi dalam kehidupan manusia dan
alam semesta. Bagaimana manusia dapat menggunakan waktu untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Makna waktu dapat berkembang sesuai dengan konstruksi kalimat, referensi, dan
pergeseran aktivitas manusia dengan budayanya. Dalam bahasa, makna kata-kata dapat berubah
tergantung pada konteks dan penggunaannya dalam kalimat (Nerlich, 1992). Makna waktu juga
dapat berubah tergantung pada referensi budaya dan pergeseran aktivitas manusia. Misalnya,
konsep waktu dalam budaya Barat mungkin berbeda dengan konsep waktu dalam budaya Timur,
dan pergeseran aktivitas manusia seperti kemajuan teknologi juga dapat mempengaruhi cara kita
memandang dan memanfaatkan waktu. Oleh karena itu, pemahaman tentang makna waktu harus
dilihat dalam konteks yang lebih luas dan dapat berubah seiring dengan perubahan budaya dan

aktivitas manusia.
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KESIMPULAN

Yusuf Qardhawi adalah seorang ulama, cendekiawan, dan tokoh otoritatif dalam dunia
Islam. Ia dikenal karena karya-karyanya dalam bidang studi Islam, fatwa, dan pemikiran
keagamaan, serta kontribusinya dalam memahami dan menjelaskan ajaran Islam dalam konteks
kontemporer. Qardhawi juga dikenal sebagai peneliti yang produktif dan pembicara publik yang
berpengaruh. Konsep waktu menurutnya yang dituangkan dalam karya Al-Hayyah fi al-Muslim
adalah sebuah diskursus pemikiran yang berdasar pada Al-Qur’an dan Hadis. Dalam karyanya,
Qardhawi membahas konsep waktu dalam konteks kehidupan seorang Muslim, serta pentingnya
memahami dan memanfaatkan waktu sesuai dengan ajaran Islam. Melalui rujukan Al-Qur’an dan
Hadis, ia menyampaikan pandangannya tentang bagaimana waktu harus dikelola dan
dimanfaatkan dalam rangka mencapai tujuan spiritual dan kehidupan yang bermakna. Diskursus
pemikiran ini memberikan landasan teologis dan spiritual yang kuat dalam memahami peran waktu

dalam kehidupan seorang Muslim.
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